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Abstrak

Peningkatan jumlah penduduk di Kota Balikpapan menyebabkan peningkatan volume limbah rumah
tangga, terutama sampah organik, yang berdampak terhadap pencemaran lingkungan. Salah satu
solusi yang ditawarkan adalah edukasi budidaya larva lalat tentara hitam (Black Soldier Fly/BSF) yang
mampu mengurai sampah organik hingga 56%. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai manfaat budidaya maggot BSF sebagai alternatif
pengelolaan limbah dan sumber protein ekonomis bagi pakan ternak. Metode yang digunakan meliputi
pengembangan ekosistem digital melalui website edukatif dan akun media sosial Instagram sebagai
sarana penyebaran informasi dan promosi. Hasilnya menunjukkan peningkatan aksesibilitas informasi
bagi masyarakat, peningkatan branding lokal usaha maggot “Cak Gondrong”, serta terbangunnya
jejaring mitra dan sistem komunikasi langsung yang efektif melalui media sosial. Kesimpulannya,
pendekatan edukatif berbasis digital mampu menjangkau masyarakat luas, meningkatkan literasi
lingkungan, dan membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan.

Kata kunci: edukasi, lingkungan, maggot BSF, media digital, pengelolaan sampah

Abstract

The population growth in Balikpapan City has led to an increase in household waste, particularly
organic waste, which contributes to environmental pollution. One proposed solution is the education
on Black Soldier Fly (BSF) larvae cultivation, which can decompose up to 56% of organic waste. This
community engagement project aims to enhance public knowledge and awareness of BSF maggot
farming as an alternative waste management method and a cost-effective protein source for livestock
feed. The approach involves the development of a digital ecosystem through an educational website
and an Instagram account for information dissemination and promotion. The outcomes include
improved public access to information, increased local branding of the "Cak Gondrong" maggot
enterprise, and the establishment of effective communication and partnership networks through social
media. In conclusion, the digital-based educational approach effectively broadens community reach,
enhances environmental literacy, and opens opportunities for sustainable local enterprises.
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1. Pendahuluan

Kota Balikpapan merupakan pintu gerbang di wilayah Kalimantan Timur yang dekat
dengan Ibu Kota Nusantara (IKN) hal ini sebagai salah satu faktor wilayah Kota Balikpapan
mengalami peningkatan populasi Sumber Daya Manusia (SDM) menyebabkan limbah yang
dihasilkan juga mengalami peningkatan. Produksi sampah tanpa pengolahan yang tepat
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan disekitarnya.
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Peningkatan kesadaran masyarakat untuk peduli lingkungan menjadi bagian penting dari
perubahan. Salah satu solusi yang ditawarkan ialah edukasi budidaya maggot BSF, yang
mampu menguraikan hingga 56% sampah organik seperti sisa makanan, sayuran, dan
buah-buahan (Suciati & Faruqg, 2017). Maggot Black Soldier Fly (BSF) merupakan pakan
alternatif yang kaya protein dan berpotensi mendukung pertumbuhan ikan maupun unggas
secara optimal. Keunggulan ini menjadikan maggot tidak hanya bermanfaat dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak, tetapi juga memiliki nilai ekonomis karena dapat
dibudidayakan dengan biaya rendah dan dipasarkan sebagai peluang usaha baru. Pada
sektor perikanan air tawar, beberapa penelitian telah menunjukkan pemanfaatan maggot
sebagai pakan tambahan, misalnya pada ikan hias botia, yang terbukti mampu
meningkatkan performa pertumbuhan (Febrian et al., 2024). Lebih lanjut, hasil studi
mengenai tepung larva BSF mengungkapkan bahwa kandungan proteinnya mencapai
40-50%, dengan komposisi lemak dan kalsium yang cukup tinggi. Temuan ini memperkuat
peran maggot sebagai bahan pakan yang efektif untuk meningkatkan produktivitas unggas
maupun ikan (Febrian et al., 2024).

Distribusi maggot di Kota Balikpapan saat ini masih terbatas sehingga pengetahuan
masyarakat mengenai maggot BSF masih minim. Kondisi ini dapat dijadikan dasar untuk
memperluas edukasi kepada masyarakat. Selain menambah wawasan, kegiatan tersebut
juga meningkatkan kesadaran terhadap kondisi lingkungan sekitar, menambah keterampilan,
serta memberikan peluang pemanfaatan maggot BSF sebagai pakan ternak dan organisme
pengurai sampah organik yang bernilai ekonomi.

2. Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan berbasis
digital melalui pemanfaatan dua media utama, yaitu website edukatif dan media sosial
Instagram. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk memperluas jangkauan informasi
mengenai budidaya maggot BSF serta meningkatkan branding dari usaha lokal “Cak
Gondrong” secara efektif dan berkelanjutan.
2.1 Strategi Digital Terpadu
Metode pelaksanaan difokuskan pada pengembangan ekosistem digital yang saling
terintegrasi, di mana website berperan sebagai pusat informasi formal, sementara
Instagram menjadi media promosi dan interaksi real-time dengan masyarakat.
Pendekatan ini mengadopsi strategi komunikasi digital dua arah, yang terbukti mampu
meningkatkan literasi dan keterlibatan masyarakat dalam isu lingkungan (Sollikah et al.,
2024).
2.1.1 Website Edukatif
Website dikembangkan sebagai pusat informasi yang memuat berbagai materi
edukatif tentang budidaya maggot BSF. Platform ini dirancang dengan antarmuka
yang ramah pengguna, responsif di berbagai perangkat, dan mudah diakses.
Fitur-fitur utama yang disediakan meliputi:
1. Penjelasan lengkap mengenai siklus hidup dan manfaat maggot BSF.
2. Artikel dan panduan budidaya berbasis pengalaman mitra lokal.
3. Direktori mitra dan peternak maggot di Balikpapan.
4. Informasi kontak dan formulir komunikasi untuk konsultasi lebih lanjut.
Website ini berfungsi sebagai sarana arsip pengetahuan komunitas, sekaligus media
promosi yang dapat diakses lintas wilayah dan waktu. Pemanfaatan platform berbasis
web sebagai pusat literasi terbukti efektif dalam memperluas distribusi informasi
edukatif secara inklusif (Maida et al., 2022).
2.1.2 Media Sosial Instagram
Akun Instagram @maggotbsf.balikpapan dikembangkan sebagai media promosi dan
interaksi publik. Platform ini digunakan untuk menyampaikan konten edukatif secara
visual dan membangun kedekatan emosional dengan audiens. Beberapa fokus
utama dari strategi ini meliputi:
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a. Meningkatkan visibilitas dan branding dari usaha “Cak Gondrong”.
b. Membagikan infografik, video edukatif, dan dokumentasi kegiatan budidaya.
c. Menyediakan informasi kontak, lokasi usaha, dan pemesanan produk maggot
melalui fitur bio dan story highlights.
d. Memanfaatkan fitur Direct Message (DM) dan kolom komentar untuk
membangun komunikasi langsung dengan masyarakat.
Model penyuluhan berbasis media sosial terbukti meningkatkan partisipasi
masyarakat karena sifatnya yang fleksibel dan interaktif (Almuharami et al., 2024).
Selain itu, pendekatan ini sangat cocok untuk menyasar generasi muda yang lebih
aktif di ruang digital.

2.2 Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Perencanaan dan Penyusunan Materi: Tim melakukan riset literatur dan
konsultasi dengan pelaku usaha maggot untuk menyusun konten edukatif.
Pembuatan Website dan Akun Media Sosial: Pengembangan tampilan website
dan pengaturan akun Instagram dilakukan dengan pendekatan user-friendly.
Produksi dan Publikasi Konten: Konten diproduksi menggunakan Canva dan
CapCut, kemudian dijadwalkan untuk diposting secara rutin.

Monitoring dan Evaluasi: Aktivitas interaksi seperti komentar, likes, kunjungan
website, dan DM dipantau sebagai indikator efektivitas edukasi

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup dua aspek utama,
yaitu: (1) implementasi edukasi digital melalui pembuatan website, dan (2) promosi melalui
media sosial berupa akun Instagram yang telah aktif dan berisi konten edukatif.

3.1 Edukasi Digital

Sebagai bentuk solusi terhadap kurangnya informasi dan pengetahuan masyarakat
mengenai budidaya maggot BSF di Balikpapan, telah dikembangkan sebuah website
edukatif yang dirancang sebagai platform pembelajaran interaktif dan inklusif.
Website ini berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi yang dapat diakses oleh
siapa saja, kapan saja, tanpa batasan geografis. Fitur utama yang disediakan dalam
website ini antara lain:
1. Informasi Dasar tentang Maggot BSF
Menyediakan penjelasan mengenai apa itu maggot BSF (Black Soldier Fly),
siklus hidupnya, manfaatnya bagi lingkungan, dan potensinya sebagai solusi
pengolahan limbah organik.
2. Kontak dan Jaringan Mitra
Pengguna dapat mengakses informasi kontak pengelola serta melihat daftar
mitra atau peternak maggot lain di sekitar Balikpapan, sehingga mendorong
kolaborasi dan membangun jejaring komunitas.
3. Antarmuka Ramah Pengguna
Website dirancang dengan tampilan sederhana, responsif di berbagai perangkat
(desktop dan mobile), serta navigasi yang memudahkan pengguna dari berbagai
kalangan usia.
Website ini diharapkan dapat menjadi pusat informasi terpercaya yang membantu
masyarakat, terutama pemula, untuk memahami dan mulai mencoba budidaya
maggot secara mandiri. Selain itu, keberadaan website ini juga menjadi strategi awal
dalam digitalisasi edukasi sektor pertanian dan pengolahan limbah organik berbasis
komunitas.
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U BSF Balikpapan Beranda  Manfaat Tentang  Kontak

Maggot BSF Balikpapan

Solusi Biokonversi Limbah Organik Menjadi Pakan Berkualitas

Manfaat Maggot BSF

Gambar 1. Halaman Website Maggot BSF Balikpapan

3.2 Social Media Promoting

Untuk memperkuat eksistensi Maggot BSF Cak Gondrong di tengah masyarakat

Balikpapan dan memperluas jangkauan informasi secara efektif, telah dibuat akun

Instagram resmi Maggot BSF Balikpapan. Instagram dipilih sebagai media utama

promosi digital yang bersifat visual, mudah diakses, dan populer di kalangan

masyarakat lintas usia, terutama generasi muda yang lebih aktif di dunia digital.

Adapun dua fokus utama dari penggunaan media sosial ini adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan Branding Maggot BSF Cak Gondrong di Balikpapan
Melalui akun Instagram, identitas visual dan profil usaha Maggot BSF Cak
Gondrong dikemas secara lebih menarik dan profesional. Akun ini menampilkan
logo, nama usaha, serta berbagai konten yang menampilkan aktivitas harian,
dokumentasi budidaya, dan hasil panen maggot. Dengan desain yang konsisten
dan konten yang relevan, keberadaan Instagram membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat akan keberadaan usaha ini. Selain itu, strategi ini juga
memperkuat citra Maggot BSF Cak Gondrong sebagai pelaku usaha yang
modern dan terbuka terhadap teknologi digital. Branding yang kuat di media
sosial memungkinkan usaha ini lebih dikenal tidak hanya oleh konsumen lokal,
tetapi juga oleh calon mitra atau komunitas budidaya lainnya di luar Balikpapan.
Hal ini membuka peluang kolaborasi dan pertumbuhan pasar yang lebih luas.

b. Menyediakan Informasi Kontak dan Pemesanan Secara Langsung Melalui Media
Sosial
Instagram juga difungsikan sebagai sarana komunikasi langsung antara
pengelola dan masyarakat. Informasi kontak seperti nomor WhatsApp, lokasi
usaha, serta tautan ke platform pemesanan dicantumkan secara jelas di bagian
bio maupun melalui unggahan konten. Hal ini memudahkan calon konsumen
atau mitra usaha untuk melakukan pemesanan maggot secara langsung tanpa
harus datang ke lokasi. Dengan adanya fitur DM (Direct Message), kolom
komentar, dan story highlights yang menyimpan informasi penting, masyarakat
dapat menghubungi pengelola dengan cepat dan praktis. Efisiensi ini sangat
penting dalam membangun hubungan baik antara pelaku usaha dan pelanggan,
serta menunjukkan bahwa usaha ini responsif terhadap kebutuhan pasar. Akun
Instagram yang telah dibuat saat ini sudah mulai diisi dengan berbagai konten
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awal seperti infografik edukatif, dokumentasi kegiatan budidaya, dan pengenalan
produk maggot BSF.
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Gambar 2. Instagram Maggot BSF Balikpapan

4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi budidaya maggot BSF di Balikpapan telah memberikan dampak positif
bagi masyarakat, khususnya dalam hal peningkatan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan sampah organik yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. Melalui
pendekatan digital berupa pembuatan website dan pemanfaatan media sosial Instagram,
informasi tentang manfaat dan cara budidaya maggot BSF menjadi lebih mudah diakses oleh
masyarakat luas. Inisiatif ini tidak hanya memperkenalkan solusi pengolahan sampah, tetapi
juga membuka peluang usaha baru melalui pemanfaatan maggot sebagai pakan ternak.
Selain itu, branding usaha lokal “Cak Gondrong” juga semakin dikenal dan dipercaya. Secara
keseluruhan, program ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang dikombinasikan
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dengan teknologi digital dapat menjadi strategi efektif untuk membangun kesadaran
lingkungan sekaligus memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan.
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